Fiqih Nikah. 

Nikah secara bahasa berarti akad atau jima’. Sedangkan menurut istilah berarti perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk berumah tangga yang dengannya dibolehkan melakukan hubungan suami isteri. 

Dari segi hukum, nikah bisa menjadi wajib, sunah, makruh bahkan haram tergantung kepada pelakunya. Orang yang tidak memiliki kemampuan dan dikhawatirkan menzalimi pasangannya maka nikahnya bisa menjadi haram. Sebaliknya orang yang sudah mempunyai kemampuan dan kemauan dan takut terjerumus keperbuatan tercela maka baginya wajib menikah, sebagaimana sabda Rasulullah: Wahai para pemuda barangsiapa yang sudah mampu hendaknya segera menikah karena ia bisa menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu hendaknya berpuasa karena yang demikian bisa mengekang (nafsu)”. (HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Masud). 

Syarat-syarat sahnya nikah; 1)- Ridhanya kedua mempelai, Allah  berfirman,” Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan (QS. 4:19). Rasulullah bersabda,”Tidak boleh menikahkan janda hingga ia menyuruh, dan tidak menikahkan gadis hingga ia mengizinkan. Sahabat bertanya bagaimana izinnya?. Rasulullah bersabda; ia diam. 2)- Izin wali, dan 3)- Dua orang saksi, Rasulullah bersabda,” Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi (HR.).  

Wanita-wanita yang tidak boleh dinikahi. Allah  berfirman,” Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruknya jalan (yang ditempuh). (QS. 4:22) Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan; saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istri kamu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya;(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu);,dan menghimpunkan (dalam perkawinan)dua perempuan yang bersaudara,kecuali yang telah terjadi pada masa lampau sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, (QS. 4:23). 

Berdasarkan ayat di atas maka wanita yang tidak boleh dinikahi dibagi menjadi dua bagian: 

Pertama, Wanita yang tidak boleh dinikahi untuk selamanya, karena sebab nasab, susuan dan pernikahan. Karena sebab nasab yaitu; ibu, anak perempuan, saudari, bibi baik dari pihak ibu atau bapak, anak saudara (keponakan). Karena sebab susuan yaitu sama dengan yang diharamkan karena nasab, Rasulullah bersabda,”Diharamkan karena susuan semua yang diharamkan sebab nasab”, (HR. Bukhari Muslim). Karena sebab pernikahan yaitu isterinya bapak, isteri anak (menantu), mertua, anaknya isteri. 

Kedua, Wanita yang tidak boleh dinikahi dalam jangka waktu tertentu diantaranya; saudaranya isteri atau bibinya ia tidak boleh dimadu, wanita masih dalam iddah (waktu tunggu), dan wanita yang sedan melaksanakan haji dan umrah. 

Boleh menikahi wanita sampai empat orang sebagaimana firman Allah ,” Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (QS. 4:3).

Diantara manfaat dibolehkan poligami adalah; 1)- Menjaga suami dari jatuh ke dalam perbuatan tercela karena isterinya sudah tua atau sakit dan tidak bisa lagi melayani suaminya dengan baik.  2)- menyambung silaturrahim antara beberapa keluarga, 3)- menjaga kehormatan banyak wanita yang jumlahnya jauh lebih banyak dari laki-laki. 4)- Ada beberapa orang laki-laki yang mempunyai syahwat yang tinggi sehingga membutuhkan isteri lebih dari satu. 

Beberapa manfaat nikah diantaranya; 1)- menjaga diri baik suami maupun isteri dari perbuatan keji, 2)-Memelihara masyarakat dari kerusakan moral pemuda dan pemudi, 3)- dapat menyalurkan kebutuhan biologis dan fsikologis dengan saling memberikan kasih sayang, sebagaimana firman Allah ,” Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (QS. 30:21). 4) mendapatkan keturunan, Allah  berfirman,” Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (QS. 4:1). 5)- Menyambung silaturrahim antar keluarga. 

Beberapa konsekwensi dari akad pernikahan diantaranya; suami wajib memberikan mahar kepada isterinya, Allah  berfirman,” Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 4:4). 
Begitu juga kewajiban suami memberikan nafkah kepada keluarga, sebagaimana firman Allah ,” Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. 65:7). 

Akad nikah juga membuat adanya mahramiyah (larangan dinikahi) sebagaimana yang telah lewat. Dan dengan akad nikah juga akan muncul saling mewarisi, Allah  berfirman,” Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. 4:12). 

Bila bahtera rumah tangga tidak bisa dipertahankan lagi maka agama mengizinkan untuk melakukan talak yang bisa dilakukan dengan perkataan atau tulisan. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika seorang akan melakukan perceraian diantaranya; 

1. Hendaknya disadari bahwa talak merupakan jalan terakhir yang harus ditempuh mengingat pengaruhnya sangat besar terhadap keluarga terutama anak. 

2. Tidak menceraikan isteri sedang dalam haid tetapi hendaknya ia tunggu sampai suci.  Juga tidak menceraikannya setelah ia menggaulinya kecuali jelas bahwa ia tidak hamil. 

3. Tidak mentalaknya lebih dari satu kali, mengingat adanya kemungkinan untuk kembali lagi dan ini diperbolehkan sebelum jatuh talak tiga. Kalau sudah tiga kali cerai atau jatuh talak tiga maka suami tidak boleh kembali kepada isterinya kecuali isteri tersebut telah menikah dengan laki-laki lain dan telah cerai tiga kali atau jatuh talak tiga dengan suami kedua tersebut. 

4. Konsekwensi dari talak adalah suami tidak boleh menggauli isterinya sebelum dirujuk. Dan bagi isteri ia wajib iddah (masa menunggu). Bagi isteri yang masih menjalani haid maka iddahnya adalah tiga kali haid, adapun bagi yang tidak lagi haid iddahnya tiga bulan dan bagi wanita yang sedang hamil maka iddahnya sampai melahirkan. Adapun bagi mereka yang dicerai sebelum digauli maka ia tidak memiliki iddah, sebagaimana firman Allah ,” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. (QS. 33:49). 

Ada beberapa permasalahan yang berkenaan dengan nikah, diantaranya; Nusyuz yaitu penyelewengan yang dilakukan oleh seorang isteri. Langkah penanggulangannya adalah dinasihati, kemudian pisah ranjang, dan dipukul sebagaimana firman Allah ,” Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 4:128). 

Kitab Wasiat dan Faraid 

Wasiat adalah pemberian manusia kepada orang lain baik berupa barang, manfaat atau hutang yang akan dimiliki oleh orang yang diwasiati. 

Wasiat merupakan perintah Allah  sebagaimana firman-Nya,” Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika dia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara makruf. (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:180).

Syarat-syarat wasiat: 

1. Barang yang diwasiati menjadi hak orang yang diwasiati setelah yang berwasiat meninggal dunia.

2. Jumlahnya tidak boleh dari sepertiga harta yang ditinggalkan (Muttafaq Alaih dari Sa’ad bin Abi Waqqash). 

3. Wasiat diberikan setelah menyelesaikan biaya orang yang meninggal dunia dan hutangnya.(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ali bin Abi Thalib-Hasan). 

Faraidh.

Faraidh atau warisan adalah bagian yang telah ditentukan untuk orang yang ditinggalkan mati. Ketentuan bagian tersebut telah disebutkan oleh Allah  pada surat al-Nisa’ ayat 13-14. 

Sebab-sebab warisan

1. Karena hubungan nasab, Allah  berfirman: Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama).Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah). (QS. 33:6)

2. Karena pernikahan. (QS. An-Nisa’ 12)

3. Memerdekakan budak (HR.Ibnu Majah dari Ibnu Umar- shahih). 

Penghalang mendapat warisan

1. Karena membunuh (HR. Ibnu Majah, Tirmidzi dari Abu Hurairah -Shahih). 

2. Berbeda agama (Muttafaq Alaih). 

3. Budak. 

